BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan formal, secara sistematis
merencanakan berbagai macam-macam lingkungan, yakni lingkungan yang
menyediakan berbagai kesempatanbagl siswa untuk melakukan berbagai

kegian belgjar. Dengar berbagai":.k .patan bélajar itu, pertumbuhan dan

perkembangan sisNa diarahk epencapa'ah tujuan yang dicita-

Pada da . rgantung pada dua
unsur yang saling mempengaruhi, yakni bakat yang dimiliki oleh siswa sgjak

UIN IMAM-BONJOL

berkembang. Kendatipun dua unsur tersebut sama pentingnya, namun ada
kemungkinan paPAaBAgN @kan oleh bakat sgja
atau pengaruh lingkungan sgja(Hamalik 1999:3).

Belgar dan pembelgjaran identik dengan dunia pendidikan dan sekolah.
Pembelgjaran di lingkungan sekolah dilaksanakan melalui mata pelgjaran yang

sesuai dengan kurikulum pendidikan. Pembelgjaran diawali di bangku sekolah,



dimana siswa dibina untuk mengembangkan kemampuan, keahlian dan
keterampilan yang dimilikinya, untuk menguasai suatu konsep dari mata
pelgjaran yang ditekuninya di sekolah atau lebih khususnya lagi mata pelajaran
matematika.

Matematika adalah salah satu mata pelgjaran yang wajib digjarkan
pada setiap jenjang pendi_dikah,'" muléi:'dari____.tingkat sekolah dasar hingga

perguruan tinggi. Yang mempUhy ' fuhgsi sebagai. suatu struktur, sebagai

kumpulan sister, dan seb: atematika rﬁerupakan salah satu

disibn ilmu | yang dan
bera o i {2 aaes an ilmu
Jadi,
atika tidak ha etapi juga

dalam Iah.F'_if.r;ian Al Layat 5:
: g i sl 3

- 3]s < P IR NP (15 BB T JE L e
P - / z
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Kan-Nya zilah-manzlal
perjal Ul it g Rbilangan tahun dan
perhitPA). ‘ Gang demikian itu
melain g _ ] n -tanda (kebesaran-
Nya) kepada orang-orang yang mengetahui’.(Qur’an surat Yunus,
ayat 5)

Shihab (2002:21-22), menafsirkan ayat di atas bahwasanya Allah SWT

menerangkan kepada manusia, diciptakan-Nya matahari dan bulan dengan

ketentuan-ketentuan perjalanannya sebagal alat ukur bagi manusia untuk



mengetahui bilangan tahun dan perhitungan waktu yang benar, dan hanya
orang yang berfikirlah yang mau mengetahuinya. Berdasarkan ayat ini jelaslah
pentingnya ilmu hitung atau disebut juga matematika agar manusia mudah
dalam mendalami ilmu-ilmu lain yang kiranya berguna bagi pribadinya.

Jadi tujuan dari pendidikan matematika pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah adalah menekankah .pa_(ja penataan nalar dan pembentukan

kepribadian (sikap) sisva agar'- a ‘mengglinakan atau menerapkan

siswa yang dapat menyelesaikan soal-soa dengan benar.Begitupun,soa yang
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membutuhkan banyak arahan dari guru dalam menyelesaikannya, akibatnya
siswa lebih cenfRAy NGQ lebih pintar dan
kurangnya motivasi siswa saat mengikuti pembelgjaran matematika, terbukti
pada saat mengikuti pembelgjaran matematika, siswa kurang aktifdan selalu

keluar masuksaat pembelgaran berlangsung,karena proses pembelgaran

banyak didominasi oleh guru. Penyelidikan tentang motivasi kiranya



menjadikan guru peka terhadap masalah ini. Guru hendaknya mengetahui
prinsip-prinsip motivasi yang dapat membantu pelaksanaan tugas mengajarnya
(Soemanto, 2006:5). Dalam proses belgjar, motivas sangat diperlukan, sebab
seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belgjar, tidak akan mungkin
melakukan aktifitas belgjar.

Berdasarkan hasil Wawanc"aré d_engén- guru Matematika dan beberapa
orang siswa di kdas VI SMPN 1 Pédang dipereleh informasibahwa guru

lebih  cenderung menggu konvensional dalam proses

secara maksimal dan berpengaruh terhadap motivasi siswa dalam mengikuiti
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berdampak kepada kemampuan penalaran matematis siswa. Terbukti dengan

- PADANG -~

ketuntasan minimum(KKM) yaitu 80.



Tabel 1.1:
Per sentase Jumlah Siswa yang Tuntasdan Tidak Tuntas Pada
Materi Relasi dan Fungs Siswa KelasVII1 SMPN 19 Padang
TahunAjaran 2016/2017

Kelas | Jumlah Nilai > 80 Nilai <80
Siswa ["jymiah Sisva | % | Jumlah Siswa %

VIl 32 5 15,63% 27 84,38%
VI, 30 6 20% 24 80%
VIl 29 6 23 79,31%
Vg 29 4 25 86,21%
Villsg 32 23 71.86%
Vlillg 67,74%
VIli; 85,29%

Sumber : Guru Bid

Gambar 1. Contoh Salah Satu Jawaban Siswa untuk Soal Penalaran.



Gambar 2. Contoh, S

Dari latihan siswa yang telah W#eparkan di atas terdapat beberapa dari
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Pada jawaban gambar yang pertama terdapat indikator penalaran yaitu
menyajikan pernyataan matematika secara lisan, tertulis, gambar, dan diagram.
Namun pada jawaban latihan siswa tersebut cukup terpenuhi, tetapi ada

beberapa yang kurang tepat salah satunya tidak membuat diagram dan untuk



menyusun bukti dari jawaban kurang tepat seperti pasangan berurutan
seharusnya{(1,4) (2,3) (3,2), (4,1)}.

Untuk gambar yang kedua terdapat indikator memanipulas matematika
yang sudah terpenuhi. Namun, pada gambar ketiga terdapat indikator penalaran
yaitu menyajikan gambar, diagram yang kurang tepat.

Berdasarkan hasil latihan _si-sNaya_ng félah dicantumkan diatas bahwasanya

beberapa dari siswa tidak me_n.ge‘kfi dengan pembelgjaran yang telah digjarkan

Model pembelgaran yang dapat meningkatkan motivasi dan
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Check. Pair Chec kmerupakan model pembelgaran berkelompok antar dua
orang atau beerAo N!G’\ pada tahun 1990.
Model ini menerapkan pembelajaran kooperatif yang menuntut kemandirian
dan kemampuan siswa dalam menyelesaikan persoalan.Model ini juga melatih
tanggung jawab sosid siswa, kerja sama, dan kemampuan memberikan

penilain (Huda, 2014:211).



Apaagi di dalam pembelgjaran ini disertai dengan pemberian penghargaan
kepada kelompok atau siswa berupa reward, sehingga setiap kelompok atau
siswa termotivasi untuk mendapatkannya.“Penghargaan sangat efektif untuk
membangun motivas  ekstrinsik, penghargaan sangat efektif dalam
menimbulkan dorongan untuk belajar” (Prayitno 1989: 17).

Berdasarkan Iatarbelakang ter%but maka akan dilakukan penelitian dengan

judul “Kemampuan Penalaran Mat atis dan Meétivas Siswa Yang Diajar

Dengan Model Pembelajar air Check Disertai Reward Pada

ah yang

1. Siswa cenderung menganggap mata pelajaran matematika sebagai mata

A -

pelgjaran yang sulit.

2. Kuran otivas siswa

Siswa kurang menggali informasi tentang materi yang dipelgarinya.

UH-HWAM

sullt dikerj

5 KemmpumpA EA Na@maemat.ka masih

relatif rendah terutama pada materi fungsi.



C. PembatasanM asalah
Agar penditian lebih terarah, maka penelitian difokuskan pada
permasal ahan:
1. Kurangnyamotivas siswadalam pembel g aran matematika.
2. Kemampuan penalaran siswa dalam pembelgjaran matematika masih
relatif rendah terutama p"édé r_n_ate:r'i' fungsi

D. Rumusan Masalah

Berdasarken pembatas b atas, makal rumusan masalah

menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe Pair Check disertai
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digjar dengan pembelgjaran konvensional ?
E. Tujuan PenelitiaPA DA N G
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui motivasi belgjar matematika siswa kelas V1II SMPN
19 Padang tahun gjaran 2017/2018 yang digar dengan menggunakan

model pembelgjaran kooperatif tipe Pair Check lebih tinggi dari
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motivasi siswayang digjar dengan pembelgjaran konvensional.

2. Untuk mengetahui kemampuan penalaran matematis siswa kelas VI
SMPN 19 Padang tahun agaran 2017/2018 yang digjar dengan
menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe Pair Check pada
materi fungsi, lebih tinggi dari kemampuan penalaran matematis siswa
yang digjar dengan pembéléjarm konve__n__si onal.

F. Manfaat Pendlitian &

Hasil penelitian ffi diharapk sebagai berikut

Bagi pendliti lain, Sebagai bahan masukan awal dalam melakukan kajian
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